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A iBSTRA iK 
Pe irundunga in me irupa ika in pe irila iku a igre isif ya ing da ipa it me irugika in ora ing la iin de inga in ca ira i 
me inya ikiti, meinaikuti,dain me indomina isi pa ida i se iora ing ya ing dia ingga ip le ibih le ima ih se ica ira i f isik 
a ita iu e imosiona il. Pe ine ilitia in ini beirtujuain untuk me inde iskripsika in be intuk, da impa ik, da in fa iktor 
pe inye iba ib te irja idinya i Pe irundunga in. Me itode i pe ine ilitia in ya ing diguna ika in a ida ila ih kua ilita itif 
de iskriptif. Subje ik yaing dite iliti a idaila ih siswa i keila is IV SDN Cikokol 3 Kotai Ta inge ira ing. Te iknik 
pe ingumpulain da itai me inggunaikain le imbair obse irvaisi, da in le imbair wa iwa inca ira i.  Ha isil pe ine ilitia in 
me inunjukkain ba ihwai beintuk Pe irundunga in paida i siswa i keilais IV te irda ipa it a ida inya i Pe irundunga in 
ve irba il da in non ve irba il. Da impa ik ya ing te irja idi pa ida i Pe irundunga in ini da ipa it me imbua it siswa i 
me inja idi maila is untuk se ikolaih, la ilu dikeila is siswai me injaidi murung da in muda ih meina ingis. Fa iktor 
pe inye ibaib te irja idinyai Pe irundunga in kaireina i kuraing a ida inyai pe inde ikaita in dain pe irha itia in ora ing tua i 
te irha ida ip a ina ik, faiktor lingkunga in, a ina ik-aina ik dipe inga iruhi ole ih lingkunga in te ima in se iba iya inya i 
a ita iu sika ip se inioritais dilingkungain seikolaih, faiktor sosia il me idia i, a ina ik-aina ik se iring me iliha it kontein 
ne iga itif se ihingga i meimbuait me ireika i me inirunya i. 
Ka ita i Kunci: Pe irundunga in, Pe irilaiku, Ka iraikte iristik Siswa i. 
 

PE iNDA iHULUAiN 

Peindidikain meirupaikain proseis, peinyaimpaiiain dain peineirimaiain peingeitaihuain, 
keiteiraimpilain, seitai nilaii-meinilaii meilailui beirbaigaii meitodei untuk meingeimbaingkain 

poteinsi individu maisyairaikait. Paidai taihun 2021 Daitai Komisi Peirlindungain A inaik 
Indoneisiai (KPA iI) meincaitait hainyai teirjaidi 53 kaisus Peirundungain di lingkungain seikolaih 

dain 168 kaisus peirundungain di duniai maiyai. Kaireinai paidai taihun ini seikolaih beiraidai daila im 
proseis peimbeilaijairain dairing seihinggai kaisus Peirundungain di lingkungain seikolaih leibih 
reindaih dairi paidai kaisus di duniai maiyai. 

Peirundungain daipait dideifinisikain seibaigaii seibuaih tindaikain aitaiu peirilaiku aigreisif 
yaing diseingaijai, yaing dilaikukain oleih seikeilompok oraing aitaiu seiseioraing seicairai beirulaing-

ulaing dain dairi waiktu kei waiktu teirhaidaip seiseioraing korbain yaing tidaik daipait 
meimpeirtaihainkain dirinyai deingain mudaih aitaiu seibaigaii seibuaih peinyailaigunaiain 
keikuaisaiain/keikuaitain seicairai sisteimaitik. Meinurut A ilfin Kuswainto (2020) Peirilaiku 

meimpunyaii airti yaing leibih kongkreit dairi paidai jiwai. Kaireinai itu, peirilaiku leibih mudaih di 
peilaijairi dairi paidai jiwai dain meilailui peirilaiku teitaip daipait meimpeilaijairi jiwai (h.7). Meinurut 

Sulistiowaiti (2022) Peirundungain fisik aidailaih keikeiraisain yaing dilaikukain deingain cairai 
meimukul, meineindaing dain meiludaihi seirtai peirilaiku Peirundungain fisik diideintifikaisi 
seicairai laingsung. Faiktor-faiktor yaing meimeingairuhi Peirundungain beirdaisairkain 

Muhopillaih dkk (2019) meineimukain baihwai faiktor-faiktor yaing meimeingairuhi peirilaiku 
bullying yaiitu keipribaidiain, aidveirsei childrein eixprieincei dain lingkungain seikolaih.  

Beirdaisairkain haisil obseirvaisi dain waiwaincairai aiwail yaing teilaih dilaikukain peineiliti, 
peineiliti meineimukain baihwai siswai keilais IV di SDN Cikokol 3 Kotai Taingeiraing maisih 
teirdaipait Peirundungain yaing diteimukain teirdaipait duai yaiitu, Peirundungain veirbail d a in Non 

veirbail. Beintuk Peirundungain veirbail yaing dilaikukain deingain meinyeibut aitaiu meimainggil 
siswai deingain naimai oraing tuai. Seidaingkain, Peirundungain non veirbail dilaikukain deingain 
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cairai meimukul siswai, meindorong siswai laiin seirtai peingucilain paidai seioraing siswi yaing 
ainaik tersebut selalu diam dikelas.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Analisis Perilaku Perundungan Terhadap Siswa Kelas IV.  
 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan menggunakan 
metode penelitian dekriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di SDN Cikokol 3 Kota 

Tangerang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyampaian kata 
dari kepala sekolah, guru dan siswa. Penelitian ini mendapatkan informasi mengenai 

perilaku perundungan siswa kelas IV melalui kegiatan observasi siswa, wawancara 
terhadap kepala sekolah, guru dan siswa.Bentuk observasi dilakukan kepada siswa pada 
jam istirahat dikelas dan perilaku bermain pada saat diluar kelas. Teknik pengumpulan 

dalam penelitian ini terdiri atas teknik observasi , wawancara, dan dokumentasi. Informan 
dalam penelitian ini meliputi siswa, kepala sekolah, dan guru. Prodesur yang dilakukan 

dalam penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
informan yang diamati. Teknik analisis data mengacu pada Miles and Huberman yaitu 
melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan terhadap 1 kelas IV 
ditemukan bahwa 4 siswa tersebut mengalami Perundungan berdasarkan faktor krisis 
moral dan faktor krisis spitualitas. 

Faktor Krisis Moral 
Faktor krisis moral merupakan faktor yang muncul akibat kurangnya perhatian 

keluarga dalam menanamkan nilai-nilai moral dalam setiap perilaku kehidupan sehari-
hari.berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan observasi siswa yang dilakukan 
oleh peneliti ditemukan bahwa siswa tersebut mempunyai krisis moral dikarenakan siswa 

mengalami broken home dan kurang diberikan kasih sayang karena kedua oang tuanya 
sibuk bekerja. Selain itu, siswa memiliki krisis moral dikarenakan bermain yang bukan 

dilingkungan teman sebayanya dan lingkungan toxic sehingga dirinya terbawa dengan 
lingkungan negatif tersebut. 
Faktor Krisis Spitualitas  

Faktor Krisis Spitualitas merupakan hilangnya kendali dalam merekonstruksikan 
nilai-nilai ilmiah yang terbengkalai dalam anak-anak. Berdasarkan temuan penelitian yang 

dilakukan terhadap siswa kelas IV, dapat diketahui bahwa beberapa siswa mempunyai 
krisis spritualitas dikarenakan orang tua kurang mengajarkan dan memperhatikan dasar-
dasar nilai agama kepada siswa, biasanya orang tua seperti ini cenderung kurang peduli 

atau acuh dan hanya fokus bekerja, selain itu terdapat pula siswa yang sudah diajarkan 
oleh orang tuanya tentang dasar-dasar agama, namun tidak diimplementasikan oleh siswa 

tersebut karena lingkungan bermain yang tidak sejalan dengan pemikiran orang tuanya, 
seperti anak tersebut bermain dengan teman yang bukan sepantarannya, siswa yang 
bermain gadget dan melihat sikap perundungan di internet sehingga membuat dirinya 

penasaran dengan apa yang dilihatnya. Biasanya kejadian tersebut membuat siswa berpikir 
bahwa perilaku tersebut adalah hal yang lumrah dan tidak melanggar norma agama serta 

norma sosial lingkungan sekitarnya.  
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa siswa 

sering melakukan Perundungan kepada teman sekelas maupun teman antar kelasnya. Jenis 

Perundungan yang sering sekali ditemukan adalah Perundungan verbal dan non verbal. 
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Hal tersebut dapat terjadi karena siswa tersebut merupakan anak broken home sehingga 
kurang mendapatkan rasa kasih sayang dari orang tua.    
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Perundungan yang 

dialami siswa kelas IV karena adanya faktor krisis moral yang disebabkan adanya broken 
home menjadikan kurangnya perhatian dan rasa kasih sayang orang tua terhadap anak. 
Dan  terdapat pula terjadinya faktor krisis spitualitas kurang adanya pendekatan agama 

atau nilai-nilai ilmiah yang diajarkan orang tua terhadap anak sehingga anak menjadi salah 
pergaulan. Bermain dilingkungan yang memilih bukan teman sebayanya, yang toxic dalam 

perkataan maupun tingkah laku sehingga anak dengan mudahnya untuk meniru. 
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